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ABSTRAK

Program pupuk subsidi merupakan sebuah program penyaluran yang dilaksanakan pemerintah guna untuk
membantu petani memenuhi kebutuhan pupuk petani dalam budidaya padi. Penelitian ini bertujuan untuk,
mendeskripsikan profil petani padi, mendeskripsikan sikap petani padi terhadap program pupuk bersubsidi,
mendeskripsikan faktor-faktor yang berkorelasi dengan sikap petani pada program pupuk bersubsidi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif. pengambilan data dilakukan
dengan wawancara secara langsung kepada petani dengan menggunakan panduan kusioner. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata usia petani padi di Desa Caturharjo memiliki rentang usia 56-65 tahun, dan rata-rata
pendidikan yang ditempuh tingkat pendidikan SD. Petani padi di Desa Caturharjo memiliki pengalaman
dalam usahatani dengan rentang 36-50 tahun, rata-rata luas lahan garapan petani sebesar 1.463,33 m?, dengan
status kepemilikian lahan garapan yaitu sewa. Pendapatan bersih petani padi dalam sekali musim tanam
Rp1.000.000-3.000.000, dan jumlah anggota keluarga 3-4 orang. Sikap petani padi terhadap program pupuk
bersubsidi termasuk dalam kategori baik. Faktor-faktor yang berkorelasi dengan sikap petani pada program
pupuk bersubsidi. Nilai koefisien korelasi berkekuatan sangat lemah pada variabel usia (-0,011), tingkat
pendidikan (0,015), dan luas lahan (-0,245) dengan sikap petani terhadap program pupuk bersubsidi,
sedangkan untuk variabel pengalaman (-0,157) memiliki kekuatan hubungan lemah dengan sikap petani
terhadap program pupuk bersusbidi.

Kata kunci: pupuk subsidi, sikap, petani padi

ABSTRACT

The subsidized fertilizer program is a distribution program implemented by the government to help farmers
meet farmers' fertilizer needs in rice cultivation. This study aims to, describe the profile of rice farmers,
describe the attitude of rice farmers towards the subsidized fertilizer program, describe the factors that
correlate with the attitude of farmers to the subsidized fertilizer program. The method used in this study used
descriptive analysis. Data collection was carried out by direct interviews with farmers using questionnaire
guides. The results showed that the average age of rice farmers in Caturharjo Village had an age range of
56-65 years, and the average education taken at the elementary school level. Rice farmers in Caturharjo
Village have experience in farming with a range of 36-50 years, the average area of farmer's arable land is
1,463.33 m2, with the status of ownership of arable land, namely rent. The net income of rice farmers in one
planting season is Rp1,000,000-3,000,000, and the number of family members is 3-4 people. The attitude of
rice farmers towards the subsidized fertilizer program is included in the good category. Factors correlated
with farmers' attitudes to subsidized fertilizer programs. The value of the correlation coefficient was very
weak in the variables age (-0.011), education level (0.015), and land area (-0.245) with farmers' attitudes
towards subsidized fertilizer programs, while for experience variables (-0.157) had a weak relationship
strength with farmers' attitudes towards subsidized fertilizer programs.

Keywords: subsidized fertilizer, attitudes, rice farmers

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris yang memiliki banyak sektor di bidang pertanian yaitu subsektor
tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan
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subsektor kehutanan. Sektor pertanian sebagai sektor yang dominan yang membutuhkan banyak
tenaga kerja. Sektor pertanian memainkan peran penting dalam penyerapan tenaga kerja, karena
sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di perdesaan dan menjalani kehidupan mereka sebagai
petani. Sektor pertanian memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia,
dan merupakan sumber sebagian besar ekspor Indonesia (Raspati et al., 2020). Beras merupakan
komoditas pangan strategis dan politis. Pemerintah, lesgislatif, dan masyarakat terus memantau dan
mengamati kaulitas beras, ketersediaan, dan perubahan harga. Seiring dengan pertumbuhan
penduduk, permintaan beras terus meningkat. Karena beras terus menjadi kontributor utama dalam
inflasi, harga beras harus terkendali, sehingga menjadikannya komoditas strategis (Maman et al.,
2021).

Untuk mendukung upaya mencapai target, pemerintah memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana
untuk mendukung pencapaian sasarna produksi pertanian yang terus meningkat, termasuk subsidi
pupuk di sektor pertanian. Kebijakan subsidi pupuk ini telah diterapkan sejak tahun 2003 hingga
sekarang bertujuan untuk membantu petani dalam pengadaan dan penggunaan pupuk dalam usaha
tani mereka sehingga mereka dapat menerapkan pemupukan berimbang, yang sesuai dengan
kondisi spesifik lokasi, sehingga manghasilkan hasil pertanian yang lebih baik. (Darwis &
Supriyati, 2016). Selain itu petani di Desa Caturharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul
berusahatani tanaman padi dan jagung nya dan 3 kali budidaya dalam setahun dengan pola tanam
padi, jagung, padi, sehingga petani terus — menerus membutuhkan pupuk dalam budidaya
usahataninya. Adanya uraian permasalahan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Sikap Petani Padi Terhadap Progam Pupuk Bersubsidi di Desa Caturharjo Kecamatan
Pandak Kabupaten Bantul. Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk,
mendeskripsikan profil petani padi, mendeskripsikan sikap petani padi terhadap program pupuk
bersubsidi, mendeskripsikan faktor — faktor yang berkorelasi dengan sikap petani pada program
pupuk bersubsidi di Desa Caturharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.

Sikap berkaitan dengan penilaian diri dalam hal bagaimana mereka mengambil keputusan dibawah
resiko. Dapat disimpulkan bahwa sikap adalah sesuatu yang mengarah pada tujuan yang berupa
tindakan, perkataan, perasaan, dan reaksi yang berupa pernyataan setuju atau tidak setuju terhadap
tujuan tertentu (Sulewski & Sosulski, 2020). Kendala yang dihadapi juga berdampak negatif pada
sikap. Jarak yang jauh ke tempat penukaran pupuk subsidi serta akses informasi ke petani menjadi
kendala utama dalam penggunaan kartu tani (Fadairo et al., 2015). Usia, pendidikan formal, luas
lahan, pengalaman bertani, peran pekerja Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL), dan paparan
media massa adalah faktor pembingkaian sikap (Sriyadi & Hanifah, 2022).

Dalam penelitian sebelumnya menjelaskan lemahnya kontrol lembaga pemerintah, dan lemahnya
kontrol masyarakat menjadi penyebab utama tidak efektifnya pupuk bersubsidi. Selain itu,
transparansi dan keterbukaan informasi dalam rantai penerapan pupuk bersubsidi juga masi lemah.
Sejauh ini ketentuan mekanisme pelaksanaan kebijakan distribusi pupuk bersubisidi sudah
memadai, namun implementasinya masih lemah. Dapat disimpulkan bahwa pada penyaluran pupuk
bersubsidi dapat diterapkan dengan beberapa alternatif. Beberapa alternatif tersebut dengan
menggunakan kartu tani gapoktan, penyaluran pupuk subsidi menggunakan kios Pupuk Indonesia
Mart secara mandiri, dan penyaluran pupuk subsidi langsung kepada produsen pupuk di Indonesia
(Raginum et al., 2020).

Pada penelitian sebelumnya yang berlokasi di Desa Langi Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
memberikan kesimpulan; 1. Di dalam konsep RDKK, petani lah yang mengajukan atau memesan
berbagai jenis pupuk untuk mengembangkan usaha taninya, sehingga penyaluran pupuk bersubsidi
mengenai jenis pupuk yang tepat sudah efektif, 2. Dalam desa Langi Kecamatan Bontocani
Kabupaten Bone, sistem pengajuan RDKK yang diberikan kepada petani padi sawah telah
ditetapkan oleh Dinas Pertanian setempat. Sistem ini mengacu pada luas lahan petani yang
mengusahakan pertanian di sawah, sehingga petani yang mengajukan RDKK harus sesuai dengan
luas lahan mereka. Dengan demikian, petani yang mengajukan pupuk subsidi harus sesuai dengan
luas lahan mereka, 3. Penyaluran pupuk bersubsidi mengenai harga pupuk yang tepat tidak
dianggap efektif karena banyak petani dan kelompok tani membeli pupuk bersubsidi di atas Harga
Eceran Tertinggi (HET). Sopir dan kelompok tani memutuskan harga yang lebih tinggi dari pada
HET ini. Jika petani atau kelompok tani ingin pupuk bersubsidi dikirim ke rumah mereka melalui
kios atau pengecer, ada biaya tambahan sebesar Rp5000 per sak. Akibatnya, harga pupuk
bersubsidi melebihi HET, 4. Penyaluran pupuk bersubsidi belum bisa di katakan efektif karena
sebagian petani mengatakan keterlambatan itu biasa terjadi tetapi jarang dan juga terkadang datang
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tepat waktu, semua tergantung kelompok tani, terlambat menebus pupuk, distribusi ke kelompok
tani juga terlambat (Ansyari et al., 2020).

Sementara itu, pada penelitian sebelumnya yang berlokasi di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta memberikan kesimpulan dalam kebutuhan dan ketersediaan pupuk di
Kabupaten Bantul berfluktuatif dan stok pupuk cenderung sedikit selama beberapa bulan.
Pendistribusian pupuk secara keseluruhan berjalan dengan baik dan efisien. Namun, terkadang
terjadi ketidaktepatan dalam hal jumlah dan harga, serta alurnya tidak sesuai dengan peraturan
resmi pemerintah. Di Kabupaten Bantul, ada beberapa masalah dalam distribusi pupuk, seperti
database ketersediaan dan kebutuhan pupuk yang tidak lengkap, pengecer menjual pupuk kepada
orang lain sedangkan petani membeli pupuk tidak melalui kelompok tani, petani tidak setuju
dengan biaya kepada kelompok tani, sehingga petani harus membeli pupuk langsung kepada
pengecer atau kepada kelompok tani namun dengan Harga Eceran Tertinggi (HET), dan lokasi
pengecer terlalu jauh dari lokasi kelompok tani (Nugroho et al., 2018).

Selanjutnya, penelitian sebelumnya memberikan kesimpulan, salah satu aspek penting dalam
pendistribusian adalah penentuan kios pengecer. Ini harus diperbaiki dengan menetapkan aturan
yang jelas tentang kios pengecer di lini IV yang ditetapkan oleh distributor, kelompok tani, atau
Dinas Pertanian/Perdagangan, atau sebaliknya dengan menetapkan aturan pada saat kondisi
ditetapkan oleh distributor, kelompk tani, atau Dinas Pertanian/Perdagangan. Selain itu, harus ada
sangsi yang jelas dan tegas dari Dinas Pertanian Provinsi. Menaikkan fee keuntungan ditingkat
distributor dan kios pengecer adalah hal yang paling penting. Sebaliknya, agar petani tidak
merasakan bahwa mereka membeli pupuk di atas HET, lini distribusi harus diperpanjang menjadi
lini V atau bahkan sampai di tingkat kelompok tani (Darwis & Supriyati, 2016).

Disamping itu, penelitian sebelumnya yang berlokasi di Kecamatan Padang Sogo, Kabupaten
Padang Pariaman dalam penelitian ini menjelaskan agar petani dapat dengan mudah mendapatkan
pupuk subsidi yang disalurkan melalui kartu tani, kios penjualan pupuk subsidi seharusnya ada di
setiap nagari. Namun, kios penjualan pupuk subsidi di Kecamatan Padang Sago sangat sedikit dan
tidak dapat menjangkau seluruh wilayah kecamatan. Akibatnya petani merasa terbebani oleh biaya
transportasi yang lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa evaluasi palaksanaan program penyaluran
pupuk bersubsidi melalui kartu tani menunjukkan bahwa program tersebut belum efektif karena
tujuannya belum tercspai secara keseluruhan dan belum tepat sasaran. Ini juga menunjukkan bahwa
program tersebut efisien meskipun kekurangan sumber daya, tetapi tetap dioptimalisasi dengan
baik, dan memenuhi aspek kecukupan, karena manfaat program di distribusikan kepada kelompok,
serta tanggapan petani dan staf telah diterima dengan baik (Anisa & Adnan, 2021).

Program Kartu Tani: Program Kartu Tani merupakan salah satu program nasional di bidang
pertanian yang bertujuan sebagai sarana dalam mengoptimalkan kebijakan pupuk bersubsidi bagi
petani (Ayu et al., 2022).

Pengaruh Perilaku Petani Padi Terhadap Penggunaan Benih Padi Bersubsidi Di Desa Tlogoweru
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan: Hasil penelitian menunjukkan perilaku petani
meliputi pengetahuan tegolong tahu atau baik, sikap dan keterampilan tergolong sangat setuju atau
sangat baik (Fadhillah et al., 2019).

Pada hasil penelitian diatas lebih berfokus pada kebijakan bagi petani, perilaku petani padi,
sementara belum ditemukan penelitian tentang sikap terhadap permasalahan tersebut. Oleh karena
itu paper ini akan membahas tentang sikap petani padi terhadap program pupuk bersubsidi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan total 30 responden, adapun kriteria sebagai
berikut:

a. Petani yang berusahatani minimal 3 tahun lebih
b. Petani yang berdomisili tetap di Desa Caturharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.

Pengambilan data dengan wawancara langsung kepada petani dengan menggunakan panduan
kuesioner.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui sikap petani padi terhadap pupuk bersubsidi
yaitu dengan menggunakan tabel, di analisis secara deskriptif dan menggunakan metode skoring
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kemudian dihitung dengan menggunakan rumus interval. Data yang diperoleh akan dihitung
menggunakan tabulasi data menggunakan Microsoft Exel.

Teknik analisis interval dengan metode skoring menggunakan skala likert, untuk menganalisis
sikap yaitu sikap kognitif, afektif, dan konatif. Semakin tinggi skor kognitif yang diperoleh maka
sikap yang diperoleh akan semakin baik, Semakin tinggi skor afektif yang diperoleh maka sikap
yang diperoleh akan semakin baik, Semakin tinggi skor konatif yang diperoleh maka sikap yang
diperoleh akan semakin baik. Skor pada setiap kategori didasarkan pada interval dengan
menggunakan cara sebagai berikut.

Skor Tertinggi—Sko Terendah

Interval () = T Kategori

Perhitungan indikator sikap kognitif di tentukan sebagai berikut.

36—9
Interval = —

=6,75
Tabel 1. Kategori Pencapaian Skor

Kategori Pengukuran Skor
Rendah 9,00-15,75
Sedang 15,76-22,5
Tinggi 22,6-29,25

Sangat tinggi 29,26-36,00
Kisaran Skor 9,00-36,00

Dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan tabel di atas, yang mana dapat dilihat skor
terendahnya 1 dan skor tertingginya 4, kamudian dibagi dengan 4 kategori, dari yang terendah
hinggi yang tertinggi. Yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis sikap petani padi terhadap program pupuk
bersubsidi di Desa Caturharjo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul adalah analisis Uji Koefisien
Korelasi. Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap petani terdiri dari tiga variable yaitu aspek
teknis, aspek ekonomis, dan aspek sosial. Aspek teknis terdiri dari pendataan, penyediaan, dan
penyaluran. Sedangkan aspek ekonomis terdiri dari harga, jumlah, kualitas. Dan aspek sosial terdiri
dari prosedur, partisipasi kelompok, dan informasi.

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan atau menentukan signifikansi hipotesis
asosiatif (dugaan sementara antar dua variabel) bila setiap variabel yang dibandingkan bersifat
ordinal dan jumlah data setiap variabel tidak harus sama (Suharto, 2016). Uji signifikansi dilakukan
dengan fasilitas aplikasi SPSS 16.0. setelah tahap perhitungan selesai, pedoman interpretasi
korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan variabel x dengan varibel y (Pratama
etal., 2017).

Adapun rumus uji koefisien korelasi menurut (Firdaus et al., 2020) adalah sebagai berikut:
6zb2
0=1-——=
JI[nn2-1)
Keterangan:
o = Jumlah sampel

bi = Ranking data variabel Xi — Yi

n = Jumlah responden
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Tabel 2. Kriteria Analisis Uji Koefisien Korelasi

Interval Nilai Tingkat Hubungan

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

0,60 - 0,79 Kuat

0,40 - 0,59 Sedang

0,20 - 0,39 Lemah

0,00-0,19 Sangat Lemah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Tabel 3. Profil Petani Padi Desa Caturharjo
Profil Petani Jumlah Responden (Jiwa)  Persentase (%)

Usia (Tahun)
35-45 3 10,0
45-55 8 27,7
56-65 11 37,7
66-75 8 27,7
Total 30 100
Pendidikan
SD 16 53,3
SMP 7 23,3
SMA 6 20,0
S1 1 33
Total 30 100
Pengalaman (Tahun)
5-20 7 23,3
21-35 7 23,3
36-50 15 50,0
51-65 1 33
Total 30 100
Luas Lahan (m2)
100-1000 12 40,0
1001-2000 14 46,7
2001-3000 3 10,0
3001-4000 1 3,3
Total 30 100
Status Lahan
Pribadi 5 16,7
Sewa 16 53,3
Lainnya 9 30,0
Total 30 100
Pendapatan
1.000.000-2000.000 9 30,0
2.000.001-3.000.000 9 30,0
3.000.001-4.000.000 7 23,3
4.000.001-5.000.000 5 16,7
Total 30 100
Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa)
1-2 4 13,0
3-4 14 46,7
5-6 11 36,7
7-8 1 33
Total 30 100
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Hasil pada tabel usia dibawah menunjukkan bahwa jumlah petani padi di Desa Caturharjo dengan
interval paling banyak terdiri dari usia 56-65 tahun yaitu 11 orang dengan persentase 37,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa petani padi di Desa Caturharjo tergolong non produktif, karena di
dominasi oleh usia 56-65 tahun yang termasuk dalam usia pensiun dan lansia. Sedangkan untuk
jumlah petani terendah pada interval 35-45 tahun yaitu 3 orang dengan persentase 10%. Pendidikan
dapat diketahui untuk tingkat pendidikan SD yang ditempuh petani padi di Desa Caturharjo paling
banyak yaitu 16 orang dengan persentase 53,3%. Tingkat pendidikan SMP sebanyak 7 orang
dengan persentase 23,3%. Tingkat pendidikan SMA sebanyak 6 orang dengan persentase 20% dan
S1 (Perguruan tinggi) memiliki jumlah paling terendah yaitu 1 orang dengan persentase 3,3%.
Tingkat pendidikan memegang peranan penting dalam perilaku petani. Semakin tinggi pendidikan
maka semakin mudah mengembangkan pertanian, termasuk dalam pengembangan inovasi-inovasi
baru. Setelah itu, pada hasil tabel pengalaman menunjukkan bahwa petani padi di Desa Caturharjo
memiliki pengalaman berusahatani yang cukup lama. Pengalaman terbanyak adalah pada rentang
36-50 tahun, yaitu 15 orang dengan persentase 23,3%, pengalaman terendah pada rentang 51-65
tahun, yaitu 1 orang dengan persentase 3,3%. Dengan demikian, maka petani padi di Desa
Caturharjo memiliki pengalaman berusaha tani tergolong cukup lama. Hal ini dikarenakan petani di
Desa Caturharjo rata-rata telah berusaha tani saat usia dini. Tabel luas lahan menunjukkan bahwa
petani padi di Desa Caturharjo garapan lahan terbanyak 1001-2000 m?, yaitu 14 orang dengan
persentase 46,7% dan garapan lahan terendah 3001-4000 m’, yaitu 3 orang dengan persentase
3,3%. Adapun rata-rata luas lahan garapan petani padi di Desa Caturharjo sebesar 1.463,33 m?.

Dari hasil pada tabel status lahan dapat diketahui status lahan petani padi di Desa Caturharjo
dengan interval terbanyak terdiri dari lahan sewa, yaitu 16 orang dengan persentase 53,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa status kepemilikan lahan petani milik orang lain, dikarenakan rata-rata petani
padi di Desa Caturharjo adalah buruh tani. Interval terendah pada lahan pribadi, yaitu 5 orang
dengan persentase 16,7%. Kemudian pada hasil tabel pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan
petani padi di Desa Caturharjo dengan interval rata-rata pendapatan terbanyak Rp1.000.000-
3.000.000 diikuti oleh pendapatan petani sebesar Rp2.000.001-3000.000, yaitu 9 orang dengan
persentase 30,0%, hal ini dikarenakan di Desa Caturharjo lahan garapan petani milik sewa dan rata-
rata luas lahan garapan petani sama merata dan interval paling sedikit 4.000.001-5.000.000, yaitu 5
petani dengan persentase 16,7%. Pada tabel jumlah anggota keluarga menunjukkan bahwa sebagian
besar petani padi di Desa Caturharjo memiliki tanggungan keluarga terbanyak 3-4 orang, yang
berjumlah 14 orang dengan persentase 46,7%. Kemudian tanggungan keluarga terendah 7-8 orang,
yang berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
anggota keluarga petani padi di Desa Caturharjo telah bekerja dan berkeluarga.

Sikap Petani Padi Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
1. Sikap Kognitif Petani Padi Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
Tabel 4. Sikap Kognitif Petani Padi Desa Caturharjo Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
TT KT T ST  Rata-

No Indikator Kategori
1 2 3 4 rata
Teknis

1 Pengetahuan petani terhadap o | 25 4 3.10 Tahu
pendataan program pupuk bersubsidi

2 Pengetahuan petani mengenai 1 25 4 3.10 Tahu
penyediaan pupuk bersubsidi

3 Pengetahuan petani mengenai 1 25 4 3.10 Tahu
penyaluran pupuk bersubsidi

Ekonomis

4 Pengetahuan petani terhadap harga
pupuk subsidi yang di tetapkan 1 25 4 3,10 Tahu
pemerintah

5 Pengetahuan petani mengenai jumlah
pupuk subsidi yang di sediakan 3 26 1 2,93 Tahu
pemerintah

6 Pengetahuan petani mengenai 20 9 297 Kurang
kualitas pupuk subsidi ’ Tahu
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Sosial

7 Pengetahuan petani terhadap

prosedur distribusi pupuk subsidi ! 26 3 3,07 Tahu
8 Pengetahuan petani dalam partisipasi 24 6 3.20 Tahu

kelompok tani
9 Pengetahluan petani te.rh_adap 2 27 | 2.97 Tahu

informasi pupuk subsidi

Total 26,83 Tahu

Tabel 4 menunjukkan bahwa interval tertinggi terdapat pada indikator pengetahuan petani dalam
partisipasi kelompok tani dengan skor 3,20 artinya setiap individu petani padi mengetahui adanya
kelompok tani karena kelompok tani sudah terbentuk cukup lama. Sedangkan untuk interval
terendah terdapat pada indikator pengetahuan petani mengenai kualitas pupuk subsidi dengan skor
2,27. Hal ini di karenakan petani berasumsi pupuk subsidi yang diberikan pemerintah sudah
memiliki kualitas yang cukup baik, namun pihak pemerintah perlu untuk meningkatkan
pengawasan mutu pupuk, serta pengetahuan petani tentang kualitas pupuk, terutama pupuk P dan
K, karena pengetahuan petani sangat rendah (Anas et al., 2012).

Tabel 5. Sikap Afektif Petani Padi Desa Caturharjo Terhadap Program Pupuk Bersubsidi

TS KS S SS -
No Indikator Rata Kategori
1 2 3 4 rata

Teknis

1 Tanggapan petani terhadap pendataan

program pupuk bersubsidi 1 19 3,63 Sangat Setuju

2 Tanggapan petani mengenai penyediaan 9 21 3.70 Sangat Setuju
pupuk bersubsidi

3 Tanggapan petani mengenai penyaluran 10 20 3.67 Sangat Setuju
pupuk bersubsidi

Ekonomis

4 Tanggapan petani terhadap harga pupuk .
subsidi yang di tetapkan pemerintah 7 15 8 3,03 Setuju

5 Tanggapan petani mengenai jumlah pupuk .
subsidi yang di sediakan pemerintah 0 17 4 2,83 Setuju

6 Tang.ggpan petani mengenai kualitas pupuk 30 3,00 Setuju
subsidi

Sosial
7 Tanggapan petani terhadap prosedur 6 18 6 3,00 Setuju

distribusi pupuk subsidi

8 Tanggapan petani dalam partisipasi
kelompok tani

9 Tanggapan petani terhadap informasi pupuk
subsidi

21 9 3,30 Sangat Setuju

1 26 3 3,07 Setuju

Total 29,23 Setuju

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa interval tertinggi terdapat pada indikator tanggapan petani
mengenai penyediaan pupuk bersubsidi dengan skor 3,70 yang artinya petani merasa senang karena
pemerintah menyediakan pupuk subsidi di desa Caturharjo. Sedangkan untuk interval terendah
terdapat pada indikator tanggapan petani mengenai jumlah pupuk subsidi yang disediakan
pemerintah dengan skor 2,83 artinya petani menerima jumlah pupuk subsidi yang ditawarkan oleh
pemerintah yaitu sebanyak 50 kg Urea dan 50 kg Phoska, namun kurang mencukupi kebutuhan
pupuk pada musim tanam padi kedua yaitu pada akhir tahun.
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3. Sikap Konatif Petani Padi Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
Tabel 6. Sikap Konatif Petani Padi Desa Caturharjo Terhadap Program Pupuk Bersubsidi

TB KB B SB Rata-

No Indikator Kategori
1 2 3 4 rata
Teknis
1 Kecenderungan petani terhadap o 9 21 3,70 Sangat Bersedia
pendataan program pupuk bersubsidi
2 Kecendgrungan petani mengenai 6 24 3,80 Sangat Bersedia
penyediaan pupuk bersubsidi
3 Kecenderungan petani mengenai

penyaluran pupuk bersubsidi 4 8 18 3,80 Sangat Bersedia

Ekonomis

4 Kecenderungan petani terhadap harga
pupuk subsidi yang di tetapkan 3 10 17 3,47 Sangat Bersedia
pemerintah

5 Kecenderungan petani mengenai jumlah
pupuk subsidi yang di sediakan 11 19 3,47 Sangat Bersedia
pemerintah

6 Kecenderqufm petani mengenai kualitas 0 17 3 3.63 Sangat Bersedia
pupuk subsidi

Sosial

7~ Kecenderungan petani terhadap prosedur 2 11 17 350  SangatBersedia
distribusi pupuk subsidi

8 Kecenderunga}n petani dalam partisipasi 0 17 3 277 Bersedia
kelompok tani

9 Kecenderungan petani terhadap 19 10 1 240 Kurang Bersedia
informasi pupuk subsidi

Total 30,53 Sangat Bersedia

Dari tabel 6 menunjukkan bahwa interval tertinggi terdapat pada indikator Kecenderungan petani
mengenai penyediaan pupuk bersubsidi dan Kecenderungan petani mengenai penyaluran pupuk
bersubsidi dengan skor 3,80 Hal ini dikarenakan saat memasuki masa tanam padi, petani mudah
untuk mendapatkan pupuk subsidi yang tersedia di kios resmi, serta kios resmi yang mudah untuk
diakses karena dekat dengan balai desa. Sedangkan untuk interval terendah terdapat pada indikator
Kecenderungan petani terhadap informasi pupuk subsidi dengan skor 2,40. Hal ini dikarenakan usia
petani rata-rata sudah memasuki usia lansia yang membutuhkan lebih banyak istirahat. Tindakan
petani terhadap informasi pupuk subsidi hanya diberikan saat sosialiasi oleh balai desa,
kelompok tani maupun penyuluh pertanian.

4. Total Keseluruhan Sikap Petani Padi Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
Tabel 7. Total Keseluruhan Sikap Petani Padi Desa Caturharjo Terhadap Program Pupuk Bersubsidi
Rata-Rata

No Sikap Skor Kategori
1 Kognitif 26,83 Tahu
2 Afektif 29,23 Setuju

. Sangat
3 Konatif 30,53 Bersedia
Total 86,59 Baik

Berdasarkan tabel 7, dapat disumpulkan bahwa sikap petani padi terhadap program pupuk

bersubsidi secara keseluruhan mendapat skor 86,59 yang tergolong dalam kategori “baik”. Ini
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karena petani padi di Desa Caturharjo menerima banyak manfaat dari program pupuk bersubsidi,

serta program pupuk subsidi membantu petani dalam berusahatani berkelanjutan.
Faktor-aktor yang Berkorelasi Dengan Sikap Petani Padi Pada Program Pupuk Bersubsidi

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Koefisien Korelasi SPSS

Faktor Koefisie.n Kekuatan
Korelasi Hubungan

Usia -0,011 Sangat lemah

gé?l(gili(gitkan 0,015 Sangat lemah

Pengalaman -0,245 Lemah

Luas lahan -0,157 Sangat lemah

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai koefisien korelasi berkekuatan sangat lemah pada variabel usia
-0,011, tingkat pendidikan 0,015, dan luas lahan -0,245 dengan sikap petani terhadap program
pupuk bersubsidi. Sedangkan untuk variabel pengalaman -0,157 memiliki kekuatan hubungan
lemah dengan sikap petani terhadap program pupuk bersusbidi. Penelitian tentang respon, persepsi,
perilaku, sementara penelitian membahas tentang sikap.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil petani padi memiliki rentang umur 37-73 tahun, dengan rata-rata jenjang Pendidikan
terakhir yang di tempuh adalah SD, dan pengalaman berusaha tani sebagai petani padi 36-50
tahun. Memiliki rata-rata luas lahan sebesar 1.463,33 m? dan status lahan kepemilikan sewa.
Penerimaan pendapatan keseluruhan petani padi sekitar 1.000.000-5.000.000 dengan
tanggungan anggota keluarga 2-7 orang.

2. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sikap petani padi terhadap program pupuk
bersubsidi termasuk dalam kategori baik dengan perolehan skor 86,59%. Dengan 3 komponen
yaitu sikap kognitif memperoleh skor 26,83% dengan kategori tahu. Sikap afektif memperoleh
skor 29,23% dengan kategori setuju. Sikap konatif memperoleh skor 30,53% dengan kategori
sangat bersedia.

3. Tingkat korelasi faktor-faktor dengan variabel umur, tingkat Pendidikan, dan luas lahan
memiliki hubungan sangat lemah pada variabel dengan sikap petani terhadap program pupuk
bersubsidi, sedangkan pada variabel pengalaman memiliki kekuatan hubungan lemah dengan
sikap petani terhadap program pupuk bersusbidi.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlunya evaluasi ekonomis pada program pupuk bersusbidi untuk memberikan solusi supaya
petani dapat mencukupi pupuk selama periode usahatani dalam satu tahun.

2. Perlu adanya penguatan kembali kelompok tani, serta bagi petani perlu meningkatkan
keikutsertaan dalam setiap kegiatan kelompok tani agar memperoleh motivasi dan menambah
ilmu pengetahuan tentang usahatani, serta penyuluh aktif melakukan pendampingan.
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